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ABSTRAK

Indonesia tercatat sebagai negara paling dermawan di dunia selama tujuh tahun
berturut-turut. Namun, tingginya partisipasi relawan belum tentu diikuti oleh
keberlanjutan keterlibatan dalam komunitas, yang salah satunya dipengaruhi oleh
affective commitment sebagai bentuk Kketerikatan emosional individu terhadap
komunitas. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh empati dan sense of community
terhadap affective commitment pada relawan muda komunitas sosial di Surabaya, baik
secara simultan maupun parsial. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
eksplanatori dengan metode survei. Sebanyak 110 relawan aktif berusia 18-30 tahun
yang telah bergabung minimal tiga bulan dipilih melalui purposive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan Affective Commitment Scale, Interpersonal Reactivity Index,
dan Sense of community Index-2, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear
berganda dengan bantuan perangkat lunak Jamovi 2.7.26. Hasil menunjukkan bahwa
empati dan sense of community secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap affective commitment (p < 0,001). Secara parsial, empati (8 = 0,232, p = 0,006)
dan sense of community (3 = 0,494, p < 0,001) masing-masing berpengaruh positif dan
signifikan, dengan sense of community sebagai prediktor yang lebih dominan.

Kata kunci: affective commitment, empati, sense of community, relawan muda, komunitas
sosial

ABSTRACT

Indonesia has been ranked as the most charitable country in the world for seven consecutive
years. However, yet high volunteer participation does necessarily translate into sustained
involvement within communities, which is partly influenced by affective commitment,
defined as an individual's emotional attachment to the community. This study examined
the influence of empathy and sense of community on affective commitment among young
volunteers in social communities in Surabaya, both simultaneously and partially. An
explanatory quantitative approach was employed using a survey method. A total of 110
active volunteers aged 18-30, who had been community members for at least three months,
were selected through purposive sampling. Data were collected using the Affective
commitment Scale, the Interpersonal Reactivity Index, and the Sense of community Index-2
and were analyzed using multiple linear regression with Jamovi 2.7.26. The results



showed that empathy and sense of community simultaneously had a positive and significant
effect on affective commitment (p < 0,001). Partially, empathy ( = 0,232, p = 0,006) and
sense of community (ff = 0,494, p < 0,001) each had a positive and significant effect, with
sense of community as the more dominant predictor.

Keywords: affective commitment, empathy, sense of community, young volunteers, social
community

PENDAHULUAN

Kerelawanan (volunteering) diakui sebagai salah satu elemen krusial pembangunan
sosial modern. United Nations Volunteers (2025) mencatat sebanyak 2,1 miliar orang
atau 34,5% dari populasi usia kerja global terlibat dalam kegiatan sukarela setiap
bulannya. Indonesia menempati posisi terdepan dalam lanskap kerelawanan dunia,
dengan tingkat partisipasi kerelawanan tertinggi di dunia sebesar 53% (The Jakarta Post,
2019). Indonesiajuga dinobatkan sebagai negara paling dermawan di dunia selama tujuh
tahun berturut-turut, dengan 65% warganya aktif menjadi relawan (CAF, 2024). Salah
satu bentuk kerelawanan yang kini marak dijumpai adalah kerelawanan berbasis
komunitas (community-based volunteering). Bentuk ini mengutamakan keterlibatan aktif
individu secara sukarela dalam kelompok lokal guna merespons dan menyelesaikan
berbagai permasalahan sosial. Kota Surabaya dipilih sebagai konteks penelitian karena
statusnya sebagai kota terbesar kedua di Indonesia dengan dinamika sosial yang
kompleks serta tradisi gotong royong yang kuat, yang secara historis mendukung
koordinasi dan partisipasi warga dalam merespons persoalan (Noviyanti & Sudrajat,
2021; Prasetiyo dkk., 2019). Karakteristik ini mendorong tumbuhnya beragam
komunitas sosial di Surabaya yang bergerak di bidang kepedulian sosial, kemanusiaan,
pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat, seperti Save Street Child Surabaya dan
WEPOSE Surabaya yang bergerak pada pendampingan pendidikan anak marginal, Better
Youth Foundation yang berfokus pada pemberdayaan pemuda, serta Peduly Surabaya
dan Involuntir Surabaya yang aktif menyelenggarakan kegiatan sosial berbasis relawan
(Ainiyah, 2017; Ainurriyah & Santoso, 2024; Hidayah & Anshori, 2025; Putri & Jacky,
2025; Wardana dkk., 2024). Hal ini menjadikan kota ini relevan sebagai konteks

penelitian mengenai dinamika komitmen relawan.




Relawan muda berusia 18 hingga 30 tahun mendominasi ekosistem kerelawanan
Indonesia. Berdasarkan data Indorelawan, sebesar 88,6% berada pada rentang usia
tersebut, menjadikan kelompok ini paling dominan dalam ekosistem kerelawanan
nasional (Nurmaranti, 2019). Penelitian Sugiarti dkk. (2020) terhadap 1.712 relawan
Indonesia berusia 18 hingga 29 tahun turut menegaskan kecenderungan kuat usia muda
untuk terlibat dalam aktivitas kerelawanan, dengan motivasi utama berupa nilai pribadi,
pengembangan diri, dan hubungan sosial. Di Indonesia, pemuda didefinisikan sebagai
individu berusia 16 hingga 30 tahun sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan (Republik Indonesia, 2009), dan
relawan muda dipandang sebagai agen perubahan sosial (agent of change) karena

potensinya dalam mendorong pemberdayaan masyarakat (Tenrisanna, 2025).

Meski demikian, tingginya partisipasi tidak selalu diikuti konsistensi keterlibatan
jangka panjang. Pada komunitas Save Street Child Surabaya, jumlah relawan pengajar
menyusut dari awal hingga akhir tahun akibat inkonsistensi (Ainiyah, 2017), sementara
Better Youth Foundation Surabaya mencatat rata-rata absensi relawan sebesar 17,03%
sepanjang 2023, meningkat hingga 24,75% pada September-November (Ainurriyah &
Santoso, 2024). Fenomena ini sejalan dengan laporan global The Great Volunteer
Resignation, yang mencatat sekitar 44% tenaga kerja sukarela global berhenti
berkontribusi pada periode 2018 hingga 2021 (Forner dkk., 2022). Ketidakkonsistenan
tersebut berkaitan dengan affective commitment, yaitu keterikatan emosional individu
terhadap organisasi yang ditandai dengan adanya keinginan untuk tetap menjadi bagian
dari organisasi karena adanya identifikasi, keterlibatan, dan kedekatan emosional
(Meyer & Allen, 1991). Dibandingkan continuance commitment maupun normative
commitment, affective commitment dinilai paling relevan dalam konteks kerelawanan
karena relawan tidak terikat kontrak formal maupun imbalan finansial sehingga
keputusan untuk tetap bertahan lebih banyak didasarkan pada keterikatan emosional
terhadap komunitas (Benevene dkk., 2020; McAllum, 2018). Hal tersebut diperkuat oleh
meta-analisis terhadap 55.335 relawan yang menunjukkan bahwa affective commitment

merupakan prediktor terkuat turnover relawan (Forner dkk., 2024).

Pembentukan affective commitment dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis,

baik yang berasal dari karakteristik individu maupun lingkungan sosial komunitas. Salah




satu faktor individual yang diduga berperan adalah empati, yaitu kemampuan individu
memahami dan merasakan pengalaman emosional orang lain melalui aspek kognitif dan
afektif (Davis, 1983). Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa empati
berkaitan erat dengan perilaku prososial dan altruisme relawan (Kusumawardani &
Soetjiningsih, 2022; Prasetya dkk., 2022; Sakinah, 2024; Shao dkk., 2019), serta secara
konsisten memprediksi niat individu untuk tetap terlibat dalam kerelawanan di masa
depan (Nowakowska & Rajchert, 2025). Meskipun demikian, penelitian tersebut
umumnya berhenti pada perilaku prososial dan belum menguji kontribusi empati
terhadap affective commitment secara langsung. Contreras-Pacheco dkk. (2020)
menunjukkan bahwa perilaku prososial berkontribusi terhadap affective commitment
melalui persepsi bahwa aktivitas yang dilakukan bermakna (meaningfulness at work).
Temuan tersebut diperkuat oleh Benevene dkk. (2018, 2020) yang menunjukkan bahwa
pengalaman positif selama menjadi relawan meningkatkan kepuasan yang selanjutnya

memperkuat affective commitment.

Selain empati, lingkungan sosial komunitas turut berperan melalui sense of
community, yaitu perasaan memiliki, keterhubungan, serta keyakinan bahwa keberadaan
individu dalam komunitas membawa manfaat nyata (McMillan & Chavis, 1986). D’Aprile
& Tald (2015) menemukan bahwa sense of community menjembatani nilai organisasi
dengan komitmen anggotanya, sedangkan Lampinen dkk. (2017) menunjukkan bahwa
rasa memiliki dan interaksi terbuka berhubungan signifikan dengan komitmen
organisasi. Pada konteks Indonesia, Marpaung dkk. (2024) menemukan hubungan positif
yang kuat antara sense of community dan komitmen organisasi pada mahasiswa
berorganisasi, sementara Mandala dkk. (2024) menunjukkan bahwa rendahnya sense of
community berkaitan dengan kecenderungan relawan mengurangi keterlibatan hingga
meninggalkan komunitas. Boyd & Nowell (2020) turut menegaskan bahwa sense of
community merupakan prediktor kuat bagi keterlibatan dan kesejahteraan psikologis
anggota organisasi. Meski demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya dilakukan
pada organisasi mahasiswa atau non-profit secara luas, sehingga masih terbatas kajian

yang secara khusus menguji pengaruhnya pada relawan komunitas sosial.

Keterbatasan tersebut diperkuat oleh tinjauan sistematis Ghassani & Sari (2025)

terhadap lima studi empiris tentang komitmen organisasi di sektor non-profit. Hasil




kajian tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor yang telah diteliti mencakup
altruisme, person-organization fit, iklim etis, dan servant leadership. Namun, belum
ditemukan penelitian yang secara simultan menguji empati maupun sense of community
sebagai prediktor affective commitment, khususnya pada relawan muda komunitas sosial
di Surabaya. Kesenjangan ini menjadi dasar penelitian ini, mengingat relawan muda
berada pada fase kehidupan yang aktif secara sosial dan tengah membangun identitas
sosial (Adha & Ulpa, 2020; Sugiarti dkk., 2020), sehingga keterikatan emosional mereka
terhadap komunitas menjadi faktor penting bagi keberlanjutan partisipasi. Oleh karena
itu penelitian ini difokuskan pada relawan muda berusia 18 hingga 30 tahun yang
tergabung dalam komunitas sosial di Surabaya dan telah aktif menjalankan kegiatan
kerelawanan minimal tiga bulan, serta berada dalam komunitas berbasis kesukarelaan
yang dikelola tanpa hubungan kerja formal maupun orientasi komersial. Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menguji pengaruh empati dan sense of
community terhadap affective commitment pada relawan muda komunitas sosial di

Surabaya, baik secara simultan maupun parsial.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan metode survei
untuk menguji pengaruh empati dan sense of community terhadap affective commitment
pada relawan muda komunitas sosial di Surabaya. Data dikumpulkan secara daring
melalui Google Form yang disebarluaskan melalui platform media sosial. Di dalam
kuesioner tersebut terdapat informed consent, informasi data demografis, serta

instrumen penelitian.

Partisipan

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive
sampling. Partisipan penelitian adalah relawan aktif komunitas sosial di Surabaya yang
berusia 18-30 tahun dan telah bergabung minimal tiga bulan. Kriteria durasi minimal
tiga bulan didasarkan pada Volunteer Stages and Transitions Model (Haski-Leventhal &

Bargal, 2008). Model tersebut menjelaskan bahwa relawan baru berada pada fase




newcomer, yaitu periode adaptasi terhadap peran dan norma organisasi sebelum
memasuki fase emotional involvement, ketika keterikatan emosional terhadap organisasi
mulai berkembang. Kriteria usia 18 hingga 30 tahun mengacu pada definisi pemuda
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan
(Republik Indonesia, 2009), dengan batas bawah 18 tahun berdasarkan pertimbangan
kecakapan hukum individu. Penentuan jumlah sampel menggunakan bantuan software
G*Power dengan prosedur A Priori: Compute required sample size - given a, power, and
effect size. Analisis dilakukan pada bagian Test Family dengan memilih F test, serta
statistical test yang dipakai adalah Linier multiple regression: Fixed model, R2 deviation
from zero. Perhitungan menggunakan parameter effect size (f2) sebesar 0,15, tingkat
kesalahan (error probability) sebesar 0,05, kekuatan uji (power (1- error probability))
sebesar 0,95, dan total prediktor sebanyak dua. Berdasarkan pengukuran tersebut,
diperoleh hasil sampel minimum sebanyak 107 responden. Selama proses pengumpulan
data diperoleh 163 responden, 53 di antaranya dieliminasi karena tidak memenuhi
kriteria atau gagal pada pemeriksaan attention check, sehingga data akhir yang dianalisis

berjumlah 110 responden.
Pengukuran

Penelitian ini mengukur variabel affective commitment dengan menggunakan alat ukur
Affective commitment Scale milik Meyer & Allen (1991) yang diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia oleh Fadlilah (2022). Kuesioner ini terdiri dari 6 aitem dengan skala Likert 4
poin (1 = “Sangat tidak setuju”, 4 = “Sangat setuju”). Untuk mengukur variabel empati,
penulis menggunakan alat ukur Interpersonal Reactivity Index (IRI) milik Davis (1980,
1983) yang diadaptasi oleh Lukika & Tondok (2023) ke dalam bahasa Indonesia.
Kuesioner IRI terdiri dari 28 aitem dengan skala Likert 5 poin (1 = “Sangat tidak
mendeskripsikan diri saya dengan baik”, 5 = “sangat mendeskripsikan diri saya dengan
baik)”). Untuk mengukur variabel sense of community, penulis menggunakan alat ukur
Sense of community Index-2 (SCI-2) milik Chavis dkk. (2008) yang diadaptasi oleh Rahma
dkk. (2021) ke dalam bahasa Indonesia. Kuesioner SCI-2 terdiri dari 24 aitem dengan
skala Likert 4 poin (0 = “Tidak pernah”, 3 = “Selalu”).

Uji validitas untuk alat ukur affective commitment mengacu pada penelitian

pengembangan instrumen oleh Fadlilah (2022), yang menggunakan pendekatan Partial




Least Squares (PLS) melalui SmartPLS versi 3.2 for Mac untuk mengevaluasi convergent
validity, discriminant validity, composite reliability, dan average variance extracted (AVE).
Hasil analisis tersebut menunjukkan nilai outer loading berkisar antara 0,652 hingga
0,810 serta nilai AVE sebesar 0,542, sehingga seluruh indikator dinyatakan memenuhi
kriteria validitas konvergen. Selain itu, penulis melakukan uji validitas isi (content
validity) melalui expert judgement untuk memastikan kesesuaian item dengan konteks
relawan muda komunitas sosial, dengan hasil evaluasi menggunakan Item Content
Validity Index (I-CVI) dan Scale Content Validity Index (S-CVI) menunjukkan nilai [-CVI dan
S-CVI sebesar 1,00 pada seluruh item, yang mengindikasikan kesepakatan penuh
antarahli mengenai kelayakan item. Hasil analisis reliabilitas dengan teknik Cronbach’s
alpha pada penelitian Fadlilah (2022) menunjukkan nilai composite reliability sebesar
0,876 dan Cronbach’s alpha sebesar 0,829, sedangkan pada data uji terpakai penelitian
ini diperoleh nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,719, sehingga alat ukur affective

commitment dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik.

Uji validitas untuk alat ukur IRI menggunakan validitas isi (content validity) melalui
pendekatan face validity dengan melibatkan expert judgement untuk menilai kesesuaian
instrumen yang telah diterjemahkan dan diadaptasi oleh Lukika & Tondok (2023). Hasil
menunjukkan bahwa skala IRI memiliki kesesuaian isi yang memadai dan layak
digunakan. Hasil analisis reliabilitas dengan teknik Cronbach’s alpha menunjukkan

bahwa alat ukur IRI memiliki reliabilitas yang baik (a = 0,839).

Uji validitas untuk alat ukur SCI-2 menggunakan analisis corrected item-total correlation,
dengan nilai r tabel sebesar 0,1865 (Rahma dkk., 2021). Hasil pengujian menunjukkan
bahwa nilai korelasi tiap item berada pada rentang 0,517 hingga 0,747, sehingga seluruh
item dinyatakan memenuhi kriteria validitas. Hasil analisis reliabilitas dengan teknik
Cronbach’s alpha menunjukkan bahwa alat ukur SCI-2 memiliki reliabilitas yang sangat

baik (o = 0,937).
Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda, yang dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Jamovi versi 2.7.26. Sebelum

melakukan wuji hipotesis, penulis melakukan analisis statistik deskriptif untuk




memperoleh gambaran umum mengenai karakteristik subjek penelitian. Selain itu,
penulis melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, deteksi outlier, uji
linieritas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Setelah asumsi terpenuhi,
penulis melakukan pengujian hipotesis melalui uji F (simultan) dan uji t (parsial) pada

taraf signifikansi 0,05, serta menghitung koefisien determinasi (R?).

HASIL PENELITIAN

Responden penelitian berjumlah 110 orang, didominasi oleh usia 21 tahun (32,7%) dan
22 tahun (30%), berjenis kelamin perempuan (79,1%), berstatus mahasiswa (94,5%),
dengan mayoritas memiliki pengalaman kerelawanan sebanyak 1-5 kali (44,5%). Hasil
analisis data deskriptif menunjukkan bahwa variabel empati memiliki nilai (M = 101; SD
= 8,76; Min = 66; Max = 118; Skewness = -0,681; Kurtosis = 1,6), variabel sense of
community memiliki nilai (M = 58,4; SD = 8,66; Min = 28; Max = 72; Skewness = -0,803;
Kurtosis = 0,771), dan variabel affective commitment memiliki nilai (M = 19; SD = 2,96;

Min = 12; Max = 24; Skewness = -0,215; Kurtosis =-0,577).

Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, tidak ditemukan outlier
ekstrem, hubungan antarvariabel bersifat linier, tidak terdapat gejala multikolinearitas,
dan tidak ditemukan indikasi heteroskedastisitas. Dengan terpenuhinuya seluruh uji
asumsi, analisis regresi linear berganda dapat dilanjutkan. Hasil analisis regresi linear
berganda menunjukkan bahwa empati dan sense of community secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap affective commitment (p < 0,001). Secara
parsial, empati berpengaruh positif dan signifikan terhadap affective commitment (p =
0,006). Selain itu, sense of community juga berpengaruh positif dan signifikan (p < 0,001)
serta memiliki kontribusi yang lebih besar dibandingkan empati dalam memprediksi
affective commitment. Model regresi yang dibangun mampu menjelaskan 39,7% variasi
affective commitment (R* = 0,397), sedangkan 60,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain

di luar penelitian ini.




DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa empati dan sense of community, baik secara
simultan maupun parsial, berpengaruh positif dan signifikan terhadap affective
commitment pada relawan muda komunitas sosial di Surabaya. Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa affective commitment merupakan bentuk komitmen yang paling
relevan dalam konteks kerelawanan karena bersumber dari keterikatan emosional,
identifikasi diri, dan keterlibatan individu, bukan atas dasar kewajiban maupun
pertimbangan material (Meyer & Allen, 1991; Snyder & Omoto, 2008). Hasil ini sejalan
dengan temuan meta-analisis Forner dkk. (2024) yang menunjukkan affective

commitment sebagai prediktor terkuat turnover relawan.

Pengaruh simultan empati dan sense of community mengindikasikan bahwa kedua
faktor saling melengkapi. Empati mendorong individu memahami dan merasakan
pengalaman orang lain, sementara sense of community memberikan pengalaman
psikologis berupa rasa memiliki dan keterhubungan dengan anggota komunitas.
Kombinasi ini memungkinkan relawan tidak hanya memahami tujuan sosial
komunitasnya, tetapi juga merasa menjadi bagian darinya, sehingga memperkuat
keterikatan emosional. Karakteristik demografis turut mendukung temuan ini, mayoritas
responden berusia 21-22 tahun dan berstatus mahasiswa, fase kehidupan yang aktif
secara sosial di mana kerelawanan menjadi sarana pengembangan kompetensi dan
pengalaman sosial di luar akademik (New & Tan, 2023; Sugiarti dkk., 2020). Dominasi
responden perempuan (79,1%) juga sejalan dengan temuan bahwa perempuan memiliki
tingkat empati, compassion, dan perilaku prososial yang lebih tinggi dibandingkan laki-

laki (McDonald & Kanske, 2023).

Secara parsial, pengaruh positif empati terhadap affective commitment menunjukkan
bahwa kemampuan kognitif dan afektif untuk memahami pengalaman orang lain (Davis,
1983) mendorong relawan memaknai keterlibatannya sebagai sesuatu yang bernilai,
sejalan dengan konsep affective commitment sebagai hasil dari hubungan emosional,
identifikasi, dan keterlibatan (Meyer & Allen, 1991). Temuan ini konsisten dengan studi
longitudinal Nowakowska dan Rajchert (2025) yang menunjukkan bahwa empati secara
konsisten memprediksi niat individu untuk terlibat dalam kerelawanan di masa depan,

serta penelitian lokal yang menunjukkan hubungan positif empati dengan perilaku
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prososial dan altruisme relawan (Kusumawardani & Soetjiningsih, 2022; Prasetya dkk.,
2022; Sakinah, 2024). Meskipun penelitian-penelitian tersebut belum secara langsung
menguji affective commitment, hasil kajian ini melengkapi temuan tersebut dengan
menunjukkan bahwa empati tidak secara langsung membentuk affective commitment,
melainkan melalui proses psikologis yang diawali munculnya perilaku prososial,
menghasilkan pengalaman kerelawanan yang bermakna (Contreras-Pacheco dkk., 2020),

hingga akhirnya memperkuat keterikatan emosional relawan.

Sense of community terbukti sebagai prediktor yang lebih dominan dibandingkan
empati. Temuan ini menegaskan bahwa keempat aspek sense of community berperan
penting dalam membangun keterikatan emosional relawan. Hasil ini sejalan dengan
D’Aprile & Tald (2015)yang menemukan sense of community sebagai mekanisme yang
menjembatani nilai organisasi dengan komitmen anggota, serta Marpaung dkk. (2024)
dan Mandala dkk. (2024) dalam konteks Indonesia yang menunjukkan hubungan antara
sense of community dan komitmen. Dominannya peran sense of community dapat
dipahami melalui karakteristik sampel yang didominasi mahasiswa, komunitas sosial
tidak hanya menjadi wadah kerelawanan, tetapi juga sarana pembentukan identitas

sosial dan pencarian dukungan sosial (Abidah dkk., 2025).

Kedua variabel bersama-sama menjelaskan 39,7% variasi affective commitment,
menunjukkan bahwa konstruk ini kompleks dan turut dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti, seperti servant leadership, perceived organizational support, person-
organization fit, atau motivasi kerelawanan (Ghassani & Sari, 2025). Secara praktis,
temuan ini mengimplikasikan pentingnya komunitas sosial mengembangkan kapasitas
empati relawan melalui refleksi pengalaman, sekaligus membangun lingkungan yang
suportif dan inklusif untuk memperkuat sense of community (Jati & Andayani, 2023),
mengingat penguatan affective commitment berpotensi mendukung keberlanjutan

keterlibatan relawan dalam komunitas sosial.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa empati dan sense of community, baik secara

simultan maupun parsial, berpengaruh positif dan signifikan terhadap affective
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commitment pada relawan muda komunitas sosial di Surabaya. Sense of community
terbukti sebagai prediktor yang lebih dominan dibandingkan empati. Temuan ini
mengimpilkasikan pentingnya komunitas sosial dalam membangun lingkungan yang
inklusif, suportif, dan mampu mengembangkan kapasitas empati relawan untuk
memperkuat keterikatan emosional dan keberlanjutan partisispasi relawan muda.
Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji faktor lain yang berpotensi memengaruhi
affective commitment serta memperluas karakteristik dan wilayah partisipan guna

meningkatkan generalisasi temuan.
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